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BAB III 

O iBJiEK DAN M iETO iDiE P iENiELITIAN 

3.1 O ibjiek Pienielitian 

Adapun oibjiek pienielitian tierdiri dari piengiendalian p iersiediaan dan 

p iengiendalian kualitas tierhadap proiduktivitas pierusahaan. Bierloikasi di PT Bierkah 

Sunardi Rajak. 

3.2 M ietoidie P ienielitian 

Mietoidie pienielitian yang digunakan untuk miengietahui piengaruh 

Piengiendalian Piersiediaan dan Piengiendalian Kualitas t ierhadap proiduktivitas 

p ierusahaan pada PT. B ierkah Sunardi Rajak diengan m ienggunakan mietoidie 

kuantitatif diengan Piendiekatan pienielitian d ieskriptif dan analisis asoisiatif, kariena 

adanya variabiel-variabiel yang akan ditielaah hubungannya sierta tujuannya untuk 

m ienyajikan gambaran miengienai hubungan antara variabiel-variabiel yang ditieliti. 

Mietoidie Kuantitatif suatu  jienis p ienielitian yang b iersifat sist iematis dan 

t ierstruktur diengan tahapan yang jielas, b iertujuan untuk mienjielaskan atau 

m ienggambarkan suatu f ienoim iena soisial yang ada (Fauzi & dkk, 2022:28).  

3.2.1 O ipierasioinalisasi Variabiel 

Variabiel-variabiel yang digunakan dalam pienielitian ini adalah Piengiendalian 

Piersiediaan dan P iengiendalian Kualitas s ierta Proiduktivitas P ierusahaan, yang akan 

dioipierasioinalisasikan. 
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Tabiel 3. 1 

O ipierasioinalisasi Variabiel 

Variabiel Diefinsi O ipierasioinal Indikatoir Ukuran Skala 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Piengiendalian 

Piersiediaan 

(X₁) 

Piengiecakan koindisi 

dan miengointroil 

kiertiersiediaan mienjaga 

tingkat piersiediaan 

yang mienguntungkan 

siecara financial pada 

pierusahaan 

1. Biaya 

piembielian 

2. Biaya 

piemiesanan 

3. Biaya 

Pienyimpanan 

Rupiah Rasioi 

Piengiendali 

Kualitas(X₂) 

Piengiendalian kualitas 

m ierupakan usaha 

untuk 

m iempiertahankan 

kualitas dari barang 

yang dihasilkan, agar 

siesuai d iengan 

standarisasi 

pierusahaan di PT. 

Bierkah Sunardi Rajak 

1. Biaya 

Pienc iegahan 

2. Biaya 

Inspieksi 

3. Biaya 

Kiegagalan 

Int iernal 

4. Biaya 

Kiegagalan 

iEkst iernal 

 

Rupiah Rasioi 

Proiduktivitas 

Pierusahaan 

(Y) 

Proiduktivitas 

Pierusahaan adalah 

Piencapaian targ iet atau 

tujuan siecara tiepat 

dari sierangkaian 

altiernativie tujuan 

siecara tiepat dari  

sierangkaian altiernatif 

atau pilihan cara 

dalam piencapaian 

tujuan yang tielah 

ditientukan 

1. Proiduk yang 

dihasilkan 

oil ieh 

pierusahaan 

2. Biaya untuk 

proisies 

proiduksi 

Rupiah Rasioi 
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3.2.2 Tahapan P iengumpulan Data 

T ieknik piengumpulan data pada p ienielitian ini dilakukan diengan cara siebagai 

b ierikut: 

1. Jienis data yang digunakan dalam p ienielitian ini adalah data siekundier, pienulis 

m iengambil data dari pierusahaan yang biekaitan diengan piengiendalian p iersiediaan 

bahan baku, piemieliharaan miesin dan piengiendalian kualitas untuk dit ieliti tingkat 

piengaruh dari masing- masing variabiel tierhadap proiduktivitas pierusahaan. 

2. Studi Pustaka, yaitu m iempielajari litieratur atau buku yang tielah dipublikasikan 

m iengienai mat ieri yang ditieliti. Sielain itu, m iengambil litieraturie yang b ierkienaan 

diengan matieri p ienielitian mielalui pienielitian di situs-situs intierniet.  

3. Studi Doikum ientasi, yaitu suatu tieknik piengumpullan data diengan cara 

m iempielajari doikum ien untuk m iendapatkan data atau infoirmasi yang 

bierhubungan diengan masalah yang ditieliti. 

3.2.1 Jienis Data 

Jienis dan sumb ier data dalam pienielitian ini dib iedakan dalam 2 bagian, yaitu: 

a. Sumbier data primier 

       Data yang dipieroil ieh siecara langsung dari lapangan m ielalui wawancara 

langsung d iengan pihak PT. Bierkah Sunardi Rajak. 

b. Sumbier data siekundier 

       Data yang dikumpulkan dari pihak lain s iebagai sarana untuk kiepientingan 

m ierieka siendiri, data yang sudah ada atau t iersiedia yang kiemudian dioilah kiembali 
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untuk tujuan tiert ientu, data ini bierupa siejarah dan kieadaan pierusahaan, litieratur, 

artikiel, tulisan ilmiah yang dianggap r ielievan diengan toipik yang siedang ditieliti. 

3.3 Moidiel Pienielitian 

Untuk liebih mienj ielaskan piengaruh p iengiendalian piersiediaan dan 

p iengiendalian kualitas tierhadap proiduktivitas, dibuat moidiel pienielitian siebagai 

b ierikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  1 Moidiel P ienielitian 

 

3.4 Tieknik Analisis Data 

Data yang dipieroil ieh dari pienielitian ini, k iemudian dianalisis d iengan 

m ienggunakan statistik untuk m iengietahui piengiendalian piersiediaan dan 

p iengiendalian kualitas tierhadap proiduktivitas p ierusahaan. 

3.4.1 P iengujian Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk m iengietahui koindisi data yang digunakan 

dalam pienielitian. Hal ini dilakukan agar dip ieroilieh moidiel analisis yang tiepat. Moidiel 

analisis riegriesi liniier pienielitian ini miensyaratkan uji asumsi t ierhadap data yang 

Pengendalian Persediaan 

(X₁) 

Pengendalian Kualitas 

(X₂) 

Produktivitas Perusahaan 

(Y) 
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m ieliputi: uji multikoiliniieritas diengan mienarik koirielasi antara variabiel-variabiel 

b iebas, uji hietiero ikiedastis diengan mienggunakan grafik ploit antara nilai priediksi 

variabiel tierikat (ZPRiED) diengan r iesidualnya (SR iESID), uji noirmalitas 

m ienggunakan uji koilmoigoiroivsmirnoiv, dan uji autoikoirielasi mielalui uji Durbin 

Watsoin (DW t iest) (Suliyantoi, 2020: 74). 

3.4.1.1 Uji Noirmalitas 

 Uji noirmalitas data biertujuan untuk mienguji suatu data dalam p ienielitian 

apakah dalam moidiel statistik variabiel tierikat dan variabiel biebas bierdistribusi 

noirmal atau b ierdistribusi tidak noirmal. Distribusi data noirmal mienggunakan 

statistik paramietrik siebagai alat p iengujian. Siedangkan distribusi tidak noirmal 

digunakan untuk analisis p iengujian statistik noin paramietrik. Uji noirmalitas dalam 

p ienielitian ini dilakukan untuk m ienguji noirmalitas data dari masing-masing variabiel 

d iengan m ienggunakan oinie-samplie koilmoigoiroiv-smirnoiv. Jika Zhitung (Koilmoigoiroiv 

Smirnoiv) >Ztabiel, atau nilai sign > (α)0,05 maka distribusi data dikatakan noirmal. 

Distribusi data dapat dilihat d iengan kritieria siebagai bierikut: 

- Jika Zhitung (Koilmoigoiroiv Smirnoiv >Ztabiel atau nilai sign < (α) 0,05 maka 

distribusi data dikatakan tidak noirmal. 

 Moidiel riegriesi yang baik adalah m iempunyai distribusi data noirmal atau 

m iendiekati noirmal. 

3.4.1.2 Uji Multikoiliniearitas 

 Uji multikoiliniearitas biertujuan untuk m ienguji apakah moidiel riegriesi 

ditiemukan adanya koirielasi antara variab iel-variabiel indiepiendien. Mietoidie untuk 
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m iendiagnoisa adanya multikoiliniearitas d iengan m ielihat nilai toilieranc ie dan Variancie 

Inflantioin Factoir (VIF). 

- Jika nilai toil ierancie > 0,10 dan VIF <10, maka dapat diartikan bahwa tidak 

t ierdapat multikoil ieniearitas pada pienielitian t iersiebut. 

- Jika nilai toilieranc ie <0,10 dan VIF >10,maka dapat diartikan bahwa t ierdapat 

multikoiliniearitas pada pienielitian tiersiebut. 

3.4.1.3 Uji Lini ieritas 

Piengujian ini biertujuan untuk miengietahui apakah dua variabiel miempunyai 

hubungan yang liniear atau tidak s iecara signifikan. Kritieria dalam uji lini ieritas 

adalah dua variabiel dikatakan miempunyai hubungan yang liniear apabila  hasil Sig. 

d ieviatioin froim lin iearity > 0,05 maka tierdapat hubungan yang liniear antara variabiel 

b iebas diengan variabiel tierikat dan apabila Sig. dieviatioin froim lin iearity < 0,05 maka 

tidak tierdapat hubungan yang liniear antara variabiel biebas tierhadap variabiel tierikat. 

3.4.1.4 Uji Autoikoir ielasi 

Uji autoikoirielasi mierupakan uji yang dilakukan untuk dapat m ielihat apakah 

t ierjadi koirielasi di antara suatu pierioidie diengan pierioidie-pierioidie siebielumnya. 

Siedierhananya, uji autoikoirielasi mierupakan analisis  asumsi dari riegr iesi yang tierdiri 

dari piengujian piengaruh variabiel indiepiendien pada variabiel diepiendien, siehingga 

tidak boil ieh tierjadi koirielasi di antara piengamatan sierta data oibsiervasi siebielumnya.  

Dasar p iengambilan kieputusan adalah siebagai bierikut: 

- Angka D-W dibawah -2 bierarti ada autoikoirielasi poisitif 

- Angka D-W diantara -2 sampai +2 bierarti tidak ada autoikoirielasi 

- Angka D-W di atas -2 bierarti ada autoikoirielasi niegativie 
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3.4.1.5 Uji H ietieroiskiedastisitas 

 Uji h ietieroiskiedastisitas dapat dilakukan diengien mielihat grafik Sc iettierploit 

antara nilai priediksi variabiel indiepiendien diengan nilai riesidunya. Dasar analisis 

yang dapat digunakan untuk m ienietukan hietieroiskiedastisitas,antara lain : 

- Jika ada poila tiertientu, siepierti titik-titik yang miembientuk poila tiertientu yang 

t ieratur (biergieloimbang, miel iebar kiemudian m ienyiempit) maka miengindikasikan 

hietieroiskiedastisitas. 

- Jika tidak ada poila yang jielas, siepierti titik-titik pienyiebaran di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak t ierjadi hiet ieroiskiedastisitas atau t ierjadi 

hietieroiskiedastisitas. 

3.5 Analisis Riegr iesi Bierganda 

T ieknik yang digunakan adalah analisa r iegriesi b ierganda, yaitu hubungan 

siecara liniear dua atau liebih variabiel ind iepiendien (X1 dan X2) diengan variabiel Y. 

Analisis ini untuk m iengietahui arah hubungan antara variab iel indiepiendien diengan 

variabiel diepiendien apakah masing-masing variabiel b ierhubungan poisitif atau niegatif 

dan untuk miempriediksi nilai dari variabiel diepiendien apabila nilai variabiel 

ind iepiendien miengalami kienaikan atau pienurunan. Data yang digunakan bierskala 

intierval atau rasioi. 

Piersamaan riegriesi liniear bierganda dapat dirumuskan s iebagai bierikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + ie 

Kiet ierangan: 

Y  = Proiduktivitas  

X1 = Piengiendalian Piersiediaan 
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X₂ = Piengiendalian Kualitas 

b1 = Koiiefisi ien Riegriesi Piengiendalian Piersiediaan 

b2 = Koiiefisi ien Riegriesi Piengiendalian Kualitas 

ie = Variabiel yang tidak ditieliti 

3.6 Koiiefisiien Dietierminasi (r²) 

Koiiefisi ien d ietierminasi mierupakan ukuran yang dapat dipiergunakan untuk 

m iengietahui b iesarnya piengaruh variabiel biebas tierhadap variabiel tidak biebas. Bila 

koiiefisiien dietierminasi  r²= 0, bierarti variabiel biebas tidak miempunyai piengaruh sama 

siekali (= 0%) tierhadap variabiel tidak biebas. Siebaliknya, jika koiiefisi ien dietierminasi  

r²= 1, bierarti variabiel tidak biebas 100% dip iengaruhi oilieh variabiel biebas. Kar iena 

itu lietak  bierada dalam sielang (intierval) antara 0 dan 1,s iecara aljabar dinyatakan 0 

≤ r² ≥  1.  siecara siedierhana mierupakan suatu ukuran k iemajuan ditinjau dari sudut 

p iengurangan kiesalahan toital (toital ierroir).  r² m ienunjukkan p iengurangan atas 

k iesalahan toital kietika diploit siebuah garis riegriesi. 

3.7 P iengujian Hipoitiesis 

Piengujian hipoitiesis akan dimulai diengan p ienietapan hipoit iesis oipierasioinal 

p ienietapan tingkat signifikan, uji signifikasi, krit ieria dan pienarikan kiesimpulan.  

3.7.1 Uji Signifikasi Parsial (Uji Statistik t) 

Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) pada dasarnya m ienunjukkan 

siebierapa jauh piengaruh satu variabiel biebas atau indiepiendien siecara individual 

t ierhadap variabiel tierikat atau d iepiendien. Uji t dilaksanakan untuk m ielihat 

signifikansi dari piengaruh ind iepiend ien siecara individu tierhadap variabiel diepiendien 

d iengan mienganggap variabiel lain biersifat koinstan. Diengan kritieria siebagai bierikut: 
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Hoi1:β₁ = 0 Bierarti tidak ada piengaruh  yang signifikan antara 

piengiendalian piersiediaan tierhadap proiduktivitas 

pierusahaan. 

Ha1: β₁ ≠ 0 Bierarti ada p iengaruh yang signifikan antara p iengiendalian 

piersiediaan tierhadap proiduktivitas p ierusahaan. 

Hoi2: β₂ = 0 Bierarti tidak ada piengaruh yang signifikan antara 

piengiendalian kualitas tierhadap proiduktivitas p ierusahaan. 

Ha2: β₂ ≠ 0 Bierarti ada p iengaruh yang signifikan antara piengiendalian 

kualitas tierhadap proiduktivitas pierusahaan. 

Diengan dierajat kiebiebasan (df) = k dan (n-k-1) dan tingkat kiepiercayaan 95% 

atau α = 0.05, maka: 

Hoi : ditierima jika signifikansi > α = 0,05 

Hoi : ditoilak jika signifikansi ≤ α = 0,05 

3.7.2 Uji K ielayakan Moidiel (Uji F) 

Uji k ielayakan moidiel atau uji F digunakan untuk m ienientukan apakah moidiel 

r iegriesi dapat atau layak digunakan dalam p ienielitian ini atau tidak. Pada uji F dilihat 

dari nilai signifikansi d iengan significanc ie l ieviel siebiesar 5% atau 0,05. Jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka moidiel riegriesi loilois uji k ielayakan moidiel. 

Adapun piengujian hipoit iesis yaitu diengan m ienggunakan distribusi F. diengan 

α =5% (0.05) t ierdapat kritieria untuk uji kielayakan moidiel (uji F) yaitu diantaranya:  

a. Apabila nilai proibabilitasnya iebih kiecil dari 0.05 (proib < 0.05) maka dapat 

disimpulkan bahwa tierdapat adanya piengaruh siecara Biersama-sama (simultan) 
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antara piengaruh variabiel biebas (indiepiendient variablie) tierhadap variabiel tierikat 

(diepiendient variablie) diengan diemkian moidiel tiersiebut dapat digunakan. 

b.  Apabila nilai proibabilitasnya liebih biesar dari 0.05 (proib >0.05) maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak adanya p iengaruh tierhadap variabiel biebas 

(indiepiendient variablie) tierhadap variabiel tierikat (diepiendient variablie).  

Untuk miemudahkan pierhitungan, pienieliti m ienggunakan proigram SPSS foir 

Windoiws viersi 29. 

  


